
JPGSD.Volume 09 Nomor 06 Tahun 2021, 2610-2621 

2610 
 

NILAI MORAL PADA MATERI CERITA ANAK TEMA 8 SEBAGAI PENDIDIKAN 

KARAKTER SISWA KELAS  IV SEKOLAH DASAR  

Siti Aisah  

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

e-mail : siti.1701064021@mhs.unesa.ac.id 

 

Maryam Isnaini Damayanti 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

e-mail : maryamdamanyanti@unesa.ac.id 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan wujud nilai moral yang ada pada buku tematik kelas 

IV tema 8 . (2) mengetahui relevansi nilai-nilai moral yang ada pada buku tematik kelas IV tema 8 

dengan indikator nilai-nilai karakter PPK kurikulum 2013 di Perpres No. 87 Tahun 2017. Penelitian ini 

merupakan penelitian Library Research melalui pendekatan kualitatif analisis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam cerita rakyat yang ada pada buku tematik kelas IV tema 8 menunjukkan 

terdapat 4 wujud nilai moral antara lain hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan 

alam, hubungan manusia dengan sesama, dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Selain itu nilai 

moral yang ada pada cerita rakyat memiliki relevansi dengan lima nilai utama penguatan pendidikan 

karakter (PPK) yang meliputi nilai religious, nilai nasionalisme, nilai gotong royong, nilai mandiri, dan 

nilai integritas. Nilai moral inilah yang dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter pada siswa sekolah 

dasar.  

Kata kunci : Nilai moral, buku tematik kurikulum 2013,  pendidikan karakter, cerita rakyat, siswa sekolah 

dasar. 

Abstract 

This study aims to (1) describe the form of moral values that exist in the thematic book class IV theme 8 . 

(2) knowing the relevance of the moral values in the thematic book class IV theme 8 with indicators of 

character values of the 2013 curriculum PPK in Presidential Decree No. 87 of 2017. This research is a 

Library Research study with a qualitative analysis approach. The results of this study indicate that the 

folklore contained in the thematic book class IV theme 8 shows that there are 4 forms of moral values, 

namely the relationship between humans and God, the relationship between humans and nature, human 

relationships with others, and human relationships with themselves. In addition, the moral values in 

folklore have relevance to the five main values of strengthening character education (PPK) which include 

religious values, nationalism values, mutual cooperation values, independent values, and integrity values. 

This moral value can be used as character education for elementary school students 

Keyword : Moral value, 2013 curriculum thematic books, character building, folklore, elementary school 

students. 

PENDAHULUAN

Karya sastra adalah iciptaan iyang 

idisampaikan idengan ikomunikatif itentang imaksud 

ipenulis iuntuk itujuan iestetika. iMenurut iZainuddin 

i(1992: i99), Sastra merupakan karya tulis yang 

dikarang dan didalamnya terdapat kata-kata indah 

serta gaya bahasa dan cerita yang menarik. Seperti 

iyang isudah idiungkapkan ioleh iZainudin ibahwa 

isastra imerupakan icerita iyang itidak inyata itetapi 
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idalam ipenggunaan ibahasanya iterdapat ikesustraan 

isehingga imenjadi ilebih iindah idalam 

ipenyampaiannya. 

Dalam ikarya isastra iselain imenceritakan 

isebuah icerita isecara itidak ilangsung idi idalamnya 

imemberikan inilai-nilai imoral iyang iada ipada 

icerita itersebut idan idapat idisampaikan ikepada 

ipendengarnya. iPesan-pesan itersebut imerupakan 

ipendidikan imoral iyang imencerminkan isikap idan 

iperilaku itokoh iyang iada ipada isebuah icerita. 

iPenanaman inilai imoral iterhadap ianak-anak 

ikhususnya imelalui iinternalisasi ipengetahuan 

ikesustraan ianak imengalami ikemunduran iyang 

ibertubi-tubi isehingga iberdampak ipada imoral 

ianak iyang ikering idan ibrutal, ijauh idari iapa iyang 

imenjadi iharapan iorang itua idan ibangsa i(Ridwan, 

i2016:96). iNilai imoral idalam icerita ianak 

imerupakan isalah isatu iyang iada idan imenjadi 

ibagian iterpenting idalam isebuah icerita idalam 

iproses ipembentukan ikarakter ibagi ipembacanya 

imengingat isaat iini irendahnya inilai-nilai ikarakter 

iyang isedang iramai idiperbincangkan. iOleh ikarena 

iitu,perlunya inilai-nilai ikarakter iyang isemestinya 

idiberikan ikepada ianak-anak isebagai ipedoman 

idalam idiri imasing-masing ikarena ipada idasarnya 

isetiap imanusia imemiliki iperbedaan iyang 

imembedakan idengan imanusia ilainnya. iDengan 

iadanya imoral i idapat idijadikan isebagai 

ipembelajaran iserta imemberikan ipedoman itingkah 

ilaku, ikebiasaan iyang idianggap ibaik idalam 

ikehidupan ibermasyarakat. 

Pendidikan imoral imerupakan iusaha 

iorangtua idan ipendidik idalam imenanamkan 

ikarakter iyang ikuat, iyaitu idengan icara 

imenumbuhkan, imelatih idan imembiasakan isiswa 

idalam iberperilaku. iSastra ijika idikaitkan idengan 

iproses ipendidikan ianak idapat idijadikan imenjadi 

ipembelajaran idalam ipembentukan ipendidikan 

ikarakter isiswa,seperti iyang iterkandung idalam 

itujuan ipendidikan inasional. iHal iini isesuai 

idengan ipernyataan iyang idikemukakan ioleh 

i(Burhan,2005:3) iyang iberbunyi i“Disamping 

imenawarkan itentang iberbagai imacam imasalah 

ikehidupan, isastra ijuga imemberikan ipemahaman 

itentang iberbagai imacam ikarakter imanusia idan 

iinformasi iyang idapat imembantu ipemahaman 

ipembaca”. 

Tujuan ipendidikan inasional iadalah 

imengembangkan ipotensi ipeserta ididik iagar 

imenjadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa 

ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, iberakhlak imulia, 

isehat iberilmu, icakap, ikreatif, imandiri idan 

imenjadi iwarga inegara iyang idemokratis idan 

ibertanggung ijawab. iTujuan itersebut imerupakan 

itujuan iutama idalam iproses ipenyelenggaraan 

ipembelajaran iyang imenekankan ipada 

ipengembangan inilai, ibudaya, idan ikarakter 

ibangsa. iKegiatan bersifat isangat ipenting 

idilakukan yaitu membangun karakter bangsa pada 

masa generasi saat ini menurut pendapat i(Setiawan 

i& iSulistiani, i2019 i: i1). iPendidikan ikarakter 

imerupakan iupaya iperwujudan iamanat iPancasila 

idan iPembukaan iUUD i1945 iyang i irealita 

ipermasalahan ikebangsaan iyang iberkembang isaat 

iini, imisalnya ibelum imenghayati idan 

imengamalkan inilai i– inilai iPancasila, ibergesernya 

inilai ietika idalam ikehidupan iberbangsa idan 

ibernegara, iserta iancaman idisintegrasi ibangsa. 

Pendidikan ikarakter imerupakan isebuah 

iusaha idalam imendidik ianak-anak iuntuk idapat 

imengambil ikeputusan idengan ibijak idan 

imempraktekkannya idalam ikehidupan isehari-hari, 

isehingga imereka idapat imemberikan ikontribusi 

iyang ipositif ikepada ilingkungannya. iDalam ihal 
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iini idijelaskan iThomas iLickona imengemukakkan 

ibahwa ipendidikan ikarakter imerupakan isebuah 

ikebiasaan iyang isecara iterus imenerus idilakukan 

iyang imenekankan ipada ikarakter iyang ibaik, 

imencintai, idan ipelaksanaan iatau ipeneladanan 

iatas ikarakter ibaik iitu. 

Penguatan ipendidikan ikarakter i(PPK) 

imerupakan isalah isatu igerakan iyang idi itanamkan 

idalam ikurikulum i2013. iPPK iini imemiliki ilima 

inilai iutama ikarakter iyang isaling iberkaitan 

imembentuk ijejaring inilai. Lima nilai yang utama 

dalam pendidikan karakter antara lain:i1) nilai 

religius,i2) nilai Nasionalis, i3) nilai Mandiri, 4) nilai 

gotong royong,i5) nilai integritas. 

Penanaman imoral idalam ipembentukan 

ikarakter idapat idilakukan imelalui imetode 

ibercerita ikarena ipengalaman inilai-nilai imoral 

imelalui icerita ianak iyang idibacakan isecara 

inyaring idan imendongeng ilebih imudah idipahami 

ioleh ianak isekolah idasar isehingga idapat 

idijadikan isebagai ikebiasaan iyang idapat 

imembentuk ikarakter ipada ianak. iPendidikan 

ikarakter idapat idiimplementasikan idimana isaja, 

isalah isatunya idi isekolah idengan imelalui 

ipembelajaran isastra ianak ikarena isekolah 

imemiliki iperan ipenting idalam ipendidikan 

ikarakter ipeserta ididik. iDi idalam imetode 

ipembelajaran iyang imenjadi iciri ikhas idalam 

iKurikulum i2013 iadalah imetode ipembelajaran 

itematik iintegratif. iPembelajaran itematik iintegratif 

imenekankan ipada ipengintegrasian isemua idisiplin 

iilmu idengan ipengalaman ibelajar iyang iberbasis 

ipada iaplikasi idan istuktur idunia inyata. iTidak 

ihanya iitu, isecara ikonseptual ipun ipembelajaran 

itematik imempunyai icita-cita imelahirkan igenerasi 

iyang icerdas ikomprehensif iyaitu itidak ihanya 

icerdas isecara iintelektual, iakan itetapi icerdas 

iemosi, isosial, iserta ispiritualnya. iBahan iajar iyang 

idigunakan idalam iKurikulum i2013 iadalah ibahan 

iajar icetak iyaitu ibuku iguru idan ibuku isiswa. 

iBuku iguru iberisi ikegiatan iapa isaja iyang iperlu 

idipersiapkan iguru idalam imelaksanakan 

ipembelajaran, isedangkan ibuku isiswa imerupakan 

ipedoman ipeserta ididik idalam imengikuti iproses 

ipembelajaran. iBuku isiswa ikelas iIV iTema i8 iini 

idi idalamnya iterdapat ibeberapa icerita iyang idapat 

idiberikan ikepada isiswa ipada isaat ipembelajaran. 

iCerita iyang iterdapat idi ibuku isiswa ikelas iIV 

isebagai imateri ipembelajaran iserta isebagai 

ialternatif imenanamkan imoral ipada isiswa ikarena i 

idi idalamnya imengandung inilai-nilai imoral 

imengenai ilingkungan isekitar isehingga idapat 

idiberikan ikepada isiswa idan idiharapkan imampu 

idiimplementasikan ikepada ikehidupan isehari-hari. 

iPentingnya i ikegiatan imembacakan inyaring idan 

imendongeng icerita ianak iperlu idiberikan ikepada 

ianak idimana ikebiasaan iini isemakin imenuru 

iseiring iperkembangnya iteknologi iyang isemakin 

icanggih imembuat ianak ijarang isekali 

imendengarkan icerita ianak. iMereka icenderung 

ilebih isuka ibermain igame iyang iada idi igadget 

inya itanpa imemeperdulikan ikegiatan isosial iyang 

iada idisekitarnya. i 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iRirin iAyu iWulandari i(2020) i“Sastra idalam 

iPembentukan iKarakter iSiswa”. iHasil idari 

ipenelitian iini imenunjukkan ipentingnya isastra 

iyaitu iPertama isastra isangat iberperan idalam 

ipendidikan ikarakter ipeserta ididik i(manusia), 

iyaitu idalam iperkembangan ibahasa, iperkembangan 

ikognitif, iperkembangan ikepribadian, idan 

iperkembangan isosial, iKedua isastra isebagai 

imedia ikatarsis idalam ipembelajaran isastra idapat 

idimanfaatkan isecara ireseptif i(menerima) idan 
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iekspresif i(kemampuan imengungkapkan) idalam 

ipendidikan ikarakter iuntuk imembentuk ikarakter 

isiswa, iKetiga ikarya isastra iyang imengetengahkan 

iberbagai itema idapat idijadikan imedia isiswa 

iuntuk imengenali idan imemahami ikualitas 

itingkatan iwatak iatau ikarakternya isendiri, idan 

iKeempat ikarya isastra iyang imengisahkan idan 

imelukiskan iberbagai itipe ikarakter itokoh, idapat 

idijadikan imedia ipendidikan ikarakter ibagi isiswa, 

iyakni imemberikan iteladan ikualitas itingkatan 

iwatak iatau ikepribadian itokoh iyang iharus iditiru. 

Dengan idemikian iperlu idilakukan 

ipenelitian ilebih ilanjut, ijika ipenelitian 

isebelumnya imenyatakan ipentingnya isastra idalam 

ipembentukan ikarakter. iMaka idalam ipenelitian iini 

iakan imengkaji inilai imoral iyang iada ipada isalah 

isatu isastra ianak iberupa icerita irakyat iyang idapat 

idijadikan ipendidikan ikarakter isiswa idi isekolah 

idasar. 

Sastra ianak terbagi menjadi ilima imacam 

iyaitu ifiksi, inon ifiksi, ipuisi, isastra itradisional, 

idan ikomik (Nurgiyantoro, 2005:4). Pada idasarnya 

icerita ianak iadalah isebuah ikarangan iyang idibuat 

ikhusus iuntuk ianak-anak isehingga iharus 

imemperhatikan icerita iyang iakan idibuat. iSelain 

isebagai ihiburan,cerita ianak iharuslah imengandung 

inilai-nilai imoral. iNurgiantoro i(dalam iSolihat idan 

iNurfarida, i2017:405) i“Cerita ianak iadalah icerita 

iyang idimana ianak imerupakan isubjek iyang 

imenjadi ifokus iperhatian. iTokoh icerita ianak 

iboleh isiapa isaja, inamun imesti iada ianak-

anaknya, idan itokoh ianak iitu itidak ihanya imenjadi 

ipusat iperhatian, itetapi ijuga ipusat ipengisahan”. 

Cerita iyang idiberikan ijuga iharus isesuai 

idengan itingkat iperkembangan ianak ihal iini 

isesuai idengan ipernyataan iyang idikemukakan 

ioleh i(Burhan,2005: i5-6) iyakni apabila suatu ikarya 

idapat idikatakan sebagai sastra ianak ijika 

didalamnya iimenggambarkan ikehidupan iyang 

idikisahkan ibaik iisinya iseperti iemosi, iperasaan 

ipikiran idan ipengalaman imoral imaupun ibentuk 

ikebahasaan idan iekspresinya iyang isesuai idengan 

itingkat iperkembangan ianak. 

Sastra ianak idibuat idengan iisi iyang 

isederhana,bahasa iyang isederhana iagar imudah 

idipahami ioleh ianak, itokoh iyang iada idalam 

icerita itidak ibanyak, Menarik isehingga imembuat 

ianak imerasa iingin itahu itentang icerita itersebut, 

iserta imenggandung inilai imoral. i 

Rumusan imasalah idari ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: i 

1. Bagaimana iwujud inilai imoral idalam 

cerita ianak ipada ibuku isiswa ikelas iIV 

dalam ikonteks ikehidupan isehari-hariiyang 

dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter 

untuk anak ? 

2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan 

karakter yang ada di dalam cerita anak pada 

buku tematik tema 8 kelas IV dengan 

indikator nilai-nilai karakter dalam PPK 

Kurikulum 2013 yang ada di Perpres No.87 

Tahun 2017? 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk Mendeskripsikan wujud nilai moral yang ada 

di dalam cerita anak pada buku siswa tematik  kelas 

IV tema 8 pada konteks kehidupan sehari-hari yang 

dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter untuk 

anak dan  mengetahui relevansi nilai-nilai moral 

dalam cerita anak pada buku tematik tema 8 kelas IV 

dengan indikator nilai-nilai karakter PPK kurikulum 

2013 di Perpres No.87 Tahun 2017. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

adalah Library Research dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.  Library research ini 
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dilaksanakan dengan menggunakan literatur baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian terdahulu. 

Penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian yang dilakukan secara holistik melalui cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

merupakan pendekatan kualitatif. (Moleong, 2013). 

Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam 

penelitian sasaran atau objek penelitian dibatasi agar 

data-data dapat digali sebanyak mungkin serta 

dimungkinkan tidak adanya pelebaran dalam objek 

penelitian. penelitian ini menggunakan cara 

penelaahan dokumen dengan menggunakan analisis 

isi. Analisis isi adalah teknik untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan sahih data 

dengan memperhatikan konteksnya.  

Sumber data pada penelitian ini yaitu berupa 

buku teks kurikulum 2013  kelas IV tema 8 (Daerah 

Tempat Tinggalku) terbitan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayan tahun 2017. Buku-buku tersebut 

memuat 3 subtema yaitu Lingkungan tempat 

tinggalku, keunikan daerah tempat tinggalku, dan 

bangga terhadap daerah tempat tinggalku. 

Langkah yang paling utama dalam penelitian 

adalah teknik pengumpulan data, karena 

mendapatkan sebuah data adalah tujuan utama dari 

sebuah penelitian (Sugiyono,2016).iTeknik iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

idokumentasi. iDokumentasi iini idigunakan iuntuk 

imengumpulkan iinformasi idata itentang inilai-nilai 

imoral iyang iterkandung idalam icerita idongeng 

idalam ibuku itematik itema i8 ikelas i4 i. iMenurut 

iMoenlihabib i(2003:96) ibahwa iteknik idokumen 

itepat idigunakan isebagai ipengumpul idata iapabila 

iinformasi iyang idikumpulkan ibersumber idari 

idokumen, iseperti ibuku, ijurnal, isurat ikabar, 

imajalah, ilaporan ikegiatan inotulen irapat, idaftar 

inilai, i ikartu ihasil istudi, i itranskip, i iprasasti, idan 

isejenisnya. i iInstrumen iutama idalam ipenelitian 

iini iadalah ihuman iinstrument iyaitu ipeneliti 

isendiri, idengan icara imemasukkan idalam irubrik 

ianalisis iyang iterdiri idari iwujud inilai imoral ilalu 

idianalisis ikembali i imelalui irubik ianalisis 

iberdasarkan ilandasan iteori iterkait inilai-nilai 

ikarakter. 

Keabsahan iatau ivaliditas idata iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah ivaliditas isemantik. 

iValiditas isemantik idigunakan iuntuk imengetahui 

ikesesuaian ianalisis ikategori iteks idengan ikonteks 

iyang idipilih. iReliabilitas iinstrumen iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ireliabilitas 

istabilitas idan ireliabilitas ireplikabilitas. 

iReliabilitas istabilitas idilakukan idengan 

ipembacaan iberulang iuntuk imendapatkan 

ipemahaman, isedangkan irelibilitas ireplikabilitas 

idilakukan idengan icara idiskusi idan ikonfirmasi 

idengan iteman isejawat. 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iberupa imodel yang dikemukakan 

oleh iMiles idan iHubermen. iMiles idan iHubermen 

idalam iSugiyono(2016), ianalisis idata ikualitatif 

iterdiri iatas itiga itahapan, i iyaitu i itahapan i 

ipereduksian i idata, i ipenyajian idata, idan 

ipenarikan ikesimpulan. Teknik ianalisis idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iantara ilain i: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menemukan data-data berupa kata-kata, 

kalimat-kalimat, atau paragraf  dalam  

penggalan cerita yang  menunjukkan nilai-nilai 

moral yang ada pada cerita. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Mereduksi  data  menurut Sugiyono (2016) 

yaitu merangkum,  memfokuskan pada hal yang 

penting, memilih hal-hal yang  pokok,  

menemukan pola, serta membuang  yang  tidak  

perlu. Tahap ini bertujuan  untuk  menfokuskan  

data-data yang  dianggap  penting  berupa  data 

yang  mengandung  nilai-nilai moral  yang ada 

pada cerita antara lain nilai moral bagi diri 

sendiri dan nilai moral dengan lingkungan 

sekitar. 

3. Penyajian Data 

 Pada ipenelitian iini,penyajian idata idibagi 

imenjadi idua itahap iyaitu ipengklasifikasian 

idan ipendeskripsian idata. 

a. Pengklasifikasian idata 

 Pada itahap iini idilakukan imelalui i itahap 

imengklasifikasikan iatau imengelompokkan 

idata iyang iberupa ikata-kata, ikalimat-kalimat, 

idan iparagraf i idalam i icerita ianak i iyang i 

iada i ipada i ibuku i isiswa iSD ikelas iIV itema 

i8 iDaerah iTempat iTinggalku iyang idi 

ikhususkan ipada iteks icerita irakyat, idengan 

imuatan iindikator inilai-nilai ipendidikan 

ikarakter iantara ilain ireligius, inasionalis, 

imandiri, igotong iroyong, iserta iintegritas. i 

b. Pendeskripsian idan iinterprestasi idata 

 Pada itahap iini ipendeskripsian idata 

idilakukan iterhadap idata-data iyang isudah 

idikategorikan isesuai inilai-nilai iyang 

iterkandung idalam ikumpulan idongeng iyang 

imenjadi iobjek ipenelitian iini. iInterprestasi 

idata idilakukan iterhadap idata-data iyang 

imemerlukan iketerangan, ipenguraian iatau 

ipenafsiran iberdasarkan ipada imuatan inilai-

nilai ikarakter iyang iada ipada ibuku isiswa iSD 

ikelas iIV itema i8 iDaerah iTempat iTinggalku. 

4. Penarikan iKesimpulan i 

 Berdasarkan idata iyang itelah idisimpulkan, 

idireduksi, idideskripsikan, idiinterprestasikan, 

idianalisis, i iselanjutnya idapat idilakukan 

ipenarikan ikesimpulan iberdasarkan ihasil idari 

ipenelitian. i iPada itahap iini ipeneliti 

imenyimpulkan idata iyaitu imenyimpulkan i 

inilai-nilai i ikarakter i ipada icerita ianak ibuku 

isiswa itematik itema i8 ikelas iIV. 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

HASIL 

 Hasil ipenelitian idibagi imenjadi i3 ibagian,yaitu 

iwujud inilai imoral i idalam icerita i iyang iada ipada 

ibuku isiswa ikelas iIV, inilai-nilai ikarakter icerita 

idalam icerita ianak ipada ibuku isiswa ikelas iIV, 

irelevansi inilai-nilai ikarakter idalam icerita ianak 

ipada ibuku itematik itema i8 ikelas iIV idengan 

iindikator-indikator inilai ikarakter iPPK ikurikulum 

i2013 idi iPerpres iNo.87 iTahun i2017. i i 

Wujud inilai imoral i idalam icerita i iyang iada 

ipada ibuku isiswa ikelas iIV 

 Dalam ibuku isiswa ikelas iIV itema i8 iditemukan 

ibeberapa icerita iyang iakan idi ianalisis iantara 

ilain: iAsal iMula iTelaga iWarna i(AMLW), 

iKasuari idan iDara iMahkota(KDM), iAsal iMula 

iBukit iCatu(AMBC), iKisah iPutri iTangguk(KPT), 

iSi iPitung(SP), iRoro iJongrang(RJ), iTerjadinya 

iSelat iBali(TSB), iKali iGajah iWong(KGW), 

iCandra(Cndr), iAsal iUsul iBurung 

iCendrawasi(AUBC), iAngsa idan iTelur iEmas 

iAesop(ATEA), iNelayan idan iIkan iEmas(NIE), 

iKendi iEmas idan iUlar(KEU). ihasil ianalisis 

iwujud inilai imoral ipada icerita idalam ibuku 

itematik itema i8 ikelas iIV idapat idisajikan idalam 

ibentuk itabel isebagai iberikut: 

Tabel 1.Wujud Nilai Moral Pada Cerita 
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Keterangan : 

NT : Nilai Tuhan 

NA : Nilai Alam 

AMH : Antar Makhluk Hidup 

NDS : Nilai Diri Sendiri 

Nilai-nilai karakter cerita dalam cerita anak pada 

buku siswa kelas IV 

Cerita ada pada buku siswa kelas IV tema daerah 

tempat tinggalku akan dicari nilai-nilai karakter yang 

muncul sesuai dengan muatan indikator nilai-nilai 

pendidikan pembentukan  karakter antara lain nilai 

religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong 

royong, serta nilai integritas. 

Tabel 2. Nilai Pendidikan Karakter pada Cerita 

 

 

Keterangan :  

NRS : Nilai Religius 

NNS : Nilai Nasionalisme 

NMI : Nilai Mandiri 

NGR : Nilai Gotong Royong 

NIS : Nilai Integritas 

Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Cerita Anak dengan Nilai Karakter dalam PPK 

Kurikulum 2013 dan Perpres No.87 Tahun 2017 

Terdapat 5 nilai utama pendidikan karakter dalam 

PPK Kurikulum 2013 dan Perpres No.87 Tahun 2017 

yaitu : 

a. Nilai Religius 

Nilai rerigius ditemukan pada beberapa 

cerita yang berjudul “ Kendi Emas dan Ular” 

terdapat sikap yang mencerminkan beriman 

kepada Tuhan yang Maha Esa yaitu berdoa 

dimana sikap ini menunjukkan sikap taat 

Judul Cerita  Wujud Nilai Moral  

NT NA AMH NDS 

AMLW √  √  

KDM   √ √ 

AMBC   √  

KPT  √  √ 

SP   √ √ 

RJ   √ √ 

TSB   √ √ 

KGW   √ √ 

Candra   √ √ 

AUBC    √ 

ATEA    √ 

NIE   √  

KEU √   √ 

Judul Cerita Nilai Pendidikan Karakter 

NRS NNS NMI NGR NIS 

AMTW √ √   √ 

KDM  √ √ √ √ 

AMBC  √    

KPT  √ √  √ 

SP √   √  

RJ   √  √ 

TSB  √  √ √ 

KGW √    √ 

Candra       

AUBC     √ 

ATEA     √ 

NIE    √  

KEU √    √ 
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beribadah dan patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya. religius 

merupakan bagian dari karakteristik pribadi 

seseorang yang dengan sendirinya akan 

menggambarkan personalitas orang tersebut,  

sehingga ijika iseseorang imemiliki ikarakter 

ireligius imaka ipersonalitas idan 

ikepribadiannya imengambarkan ibangunan 

iintegritas idari idirinya iyang iakan inampak 

ipada iwawasan, imotivasi, icara iberfikir, 

isikap, iperilaku, idan itingkat ikepuasan ipada 

idirinya iyang imerupakan ihasil idari 

iorganisasi ipsiko-fisiknya. iDari ipejelasan idi 

iatas idisimpulkan ibahwa iterdapat ibeberapa 

isub inilai ireligius iyang iterkandung idalam 

icerita ipada ibuku isiswa ikelas iIV itema i8 

iyang imenngambarkan itentang imanusia 

iyang iberiman. iSelain iitu inilai ireligius 

iditemukan ipada icerita iyang iberjudul iAsal 

iMula iTelaga iWarna, iKali iGajah iWong,Si 

iPitung. 

b. Nilai iNasionalisme 

Nasionalis iyaitu icara iberpikir, 

ibersikap, idan iberbuat iyang imenunjukkan 

ikesetiaan, ikepedulian, idan ipenghargaan 

iyang itinggi iterhadap ibahasa, ilingkungan 

ifisik, isosial ibudaya, iekonomi, idan ipolitik 

ibangsa, imenempatkan ikepentingan ibangsa 

idan inegara idi iatas ikepentingan idiri idan 

ikelompoknya. iSubnilai inasionalis iantara 

ilain iapresiasi ibudaya ibangsa isendiri, 

imenjaga ikekayaan ibudaya ibangsa, irela 

iberkorban, iunggul, idan iberprestasi, icinta 

itanah iair, imenjaga ilingkungan, itaat 

ihukum, idisiplin, imenghormati ikeragaman 

ibudaya, isuku idan iagama. iNilai 

inasionalisme imuncul ipada icerita iyang 

iberjudul i“Kisah iPutri itangguk” idan icerita 

i“Kendi iEmas idan iUlar”. iCerita itersebut 

imenceritakan ibahwa iputri itangguk itidak 

iakan imenyia-nyiakan ipadi idengan 

imenaburnya idijalan,hal iini imencerminakan 

i inilani inasionalisme iberupa imenjaga 

ilingkungan. iBegitupun idalam icerita iyang 

ikedua iketika ipetani imenemukan isebuah 

ikendi idi iladang imanjikannya, ipetani 

itersebut itidak imau imengambil ikendii iyang 

idia itemukan ikarena idia ibukan ipemilik 

iladang itersebut. Hal itersebut imencerminkan 

inilai inasionalisme iyaitu itaat ihukum 

idengan itidak imengambil ihak iorang 

ilain,selain iitu inilai ikarakter inasionalis 

ijuga iditemukan ipada icerita iyang iberjudul 

iAsal iMula iTelaga iWarna, Kasuari idan 

iDara iMahkota, iAsal iMula iBukit iCatu, 

idan iTerjadinya iSelar iBali. 

c. Nilai iMandiri 

Mandiri iyaitu isikap idan iperilaku 

iyang itidak ibergantung ipada iorang ilain. 

iterdapat idua icerita iyang iterkandung inilai 

imandiri idiantara icerita iyang iberjudul 

i“Kasuari idan iDara iMahkota” iserta icerita 

i“ iKendi iEmas idan iUlar i“. iNilai ikarakter 

imandiri ibagi ianak isangat ipenting 

iditanamkan isejak idini ikarena idengan 

ikemandirian ianak iakan idilatih iuntuk idapat 

imenyelesaikan imasalahnya itanpa 

ibergantung ipada iorang ilain. iBeberapa 

icerita ipun iditemukan inilai ikarakter 

imandiri iantara ilain icerita iKisah iPutri 

iTangguk idan iRoro iJongrang. 

Sehingga idari ipenjelasan-penjelasan idi 

iatas, idapat idi itarik ikesimpulan ibahwa 

inilai ikarakter imadiri iini irelevan idengan 
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ibeberapa inilai iyang iterdapat idalam 

iPerpres iNo.87 iTahun i2017 iyakni imandiri, 

ibekerja ikeras,percaya idiri idan ipemberani. 

d. Nilai iGotong iRoyong i 

Gotong iroyong imerupakan isikap 

ipositif iyang imendukung idalam 

iperkembangan idan ijuga iperlu idipertahankan 

isebagai isuatu iperwujudan ikebiasaan 

imelakukan isuatu ipekerjaan isecara ibersama-

sama. iNilai igotong iroyong iterlihat idalam 

icerita iyang iberjudul i“Kasuari idan iDara 

iMahkota”,”Kisah iPutri iTangguk”, i“Nelayan 

idan iIkan iMas”, i“Si iPitung”, idan 

i“Terjadinya iSelat Bali”. Cerita ini 

menceitakan tentang para burung yang 

membantu kasuari ketika kasuari terbang dan 

sayapnya patah,begitupun pada cerita putri 

tangguk yang saling bekerja sama dalam 

membersikan sawah.  

Manusia diciptakan sebagai makhluk 

sosial dimana manusia tidak dapat hidup sendiri 

dan membutuhkan bantuan orang lain,karakter 

ini dapat dijadikan pengalaman saat 

bersosialisasi dengan orang lain. Karakter 

gotong royong ini tentunya merupakan sebuah 

nilai yang memiliki kerjasama antara individu 

maupun kelompok. Hal ini relevan dengan nilai-

nilai yang ada dalam Perpres No.87 Tahun 2017 

yakni komunikatif serta peduli lingkungan 

karena berkaitan dengan saling membantu satu 

sama lain tanpa meminta imbalan. 

e. Nilai Integritas  

Nilai integritas muncul dalam cerita yang 

berjudul “Kasuari dan Dara Mahkota”,”Kisah 

Putri Tangguk”,” Angsa dan Telur Emas 

Aesop”, “Nelayan dan Ikan Mas”,”Asal Mula 

Telaga Warna”, “Terjadinya Selat Bali”, “Kali 

gajah Wong”, dan Asal Usul Burung 

Cendrawasi. Hal ini terlihat bahwa ceritanya 

memberikan karakter integritas untuk bersikap 

tanggung jawab dan menerima resiko yang akan 

diterima atas perbuatannya. Bertanggung jawab 

merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya 

sebagaimana yang seharusnya di lakukan 

terhadap diri sendiri masyrakat, lingkungan, 

negara, dan Tuhan yang Maha Esa. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai integritas relevan 

dengan nilai yang terdapat dalam Perpres No.87 

Tahun 2017 dimana masuk dalam ranah 

tanggung jawab.  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan idata-data idiatas i iyang isudah 

idiperoleh, idapat idiketahui i isebagai iberikut: i 

 Wujud inilai imoral i idalam icerita i iyang iada 

ipada ibuku isiswa ikelas iIV 

 banyak iditemukan inilai-nilai imoral iyang iada 

ipada ibuku isiswa ikelas iIV itema i8. iTerdapat i13 

icerita iyang iada ipada ibuku isiswa itema i8, isetiap 

icerita imemiliki iwujud inilai imoral iyang 

iterkandung idi idalamnya. iWujud inilai imoral 

iyang idianalisis idibagi imenjadi i4 iwujud inilai 

imoral i iyaitu i: iHubungan imanusia idengan 

ituhannya/Nilai iTuhan i(NT), ihubungan imanusia 

idengan ialam/Nilai ialam(NA), ihubungan imanusia 

iantar imakhluk ihidup(AMH), ihubungan imanusia 

idengan idiri isendiri(NS). iNilai imoral iini iakan 

idijadikan isebagai ipembelajaran idimana isetiap 

ianak iketika imembaca icerita imereka iakan 

idiminta iuntuk imencari ipesan imoral iyang iada 

ipada icerita itersebut. 

 Relevansi iNilai iPendidikan iKarakter idalam 

iCerita iAnak iberjenis iFabel idengan iNilai 
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iKarakter idalam iPPK iKurikulum i2013 idan 

iPerpres iNo.87 iTahun i2017 

 Menurut ikemendiknas inomer i20 itahun i2006 

ipasal i2 idinyatakan ibahwa iPPK idilaksanakan 

idengan imenerapkan inilai-nilai ipancasila idalam 

ipendidikan ikarakter iterutama imeliputi inilia-nilai 

ireligius, ijujur, itoleransi, idisiplin, ikerja ikeras, 

ikreatif, imandiri, idemokratis, irasa iingin itahu, 

isemangat ikebangsaan, icinta itanah iair, 

imengahargai iprestasi, ibersahabat/komunikatif, 

icinta idamai, igemar imembaca, ipeduli ilingkungan, 

ipeduli isosial, idan itanggung ijawab. iNilai itersebut 

iperwujudan idari i5 inilai iutama iyaitu ireligius, 

inasionalisme, imandiri, igotong iroyong, idan 

iintegritas. iBerikut inilai ikarakter ipada icerita ianak 

ibuku isiswa ikelas iIV itema i8 i: 

a. Religius i 

Nilai ikarakter ireligius iyang iada ipada ibuku 

siswa ikelas iIV itema i8 iterdapat ipada 

beberapa icerita iyang berjudul “Asal Mula 

Telaga Warna”, Si Pitung”, Kali Gajah Wong”, 

dan “Kendi Emas dan Ular”. Salah satu sikap 

yang mewujudkan nilai religius terlihat pada 

cerita “Asal Mula Telaga Warna” paragraf 

pertama yang mengisahkan seorang permaisuri 

dan raja yang belum dikaruniai anak namun 

mereka tetap berdoa kepada Yang Maha Kuasa 

hal ini menunjukkan sikap sesuai dengan 

indikator nilai religius yaitu beriman kepada 

tuhan yang diwujudkan dengan sikap percaya 

adanya tuhan dengan menjalankan 

kewajibannya.  

b. Nasionalisme  

Nilai karakter nasionalisme terdapat pada cerita 

yang berjudul “Asal Mula Telaga Warna”, Asal 

Mula Bukit Catu”, Kisah Putri Tangguk”, dan 

“Terjadinya Selat Bali “. Wujud nilai yang 

terdapat pada cerita meliputi sikap yang  

menunjukkan kepedulian antar sesama dan 

menjaga lingkungan. Hal ini selaras dengan 

indikator yang terdapat  pada nilai nasionalisme. 

c. Mandiri  

Nilai karakter mandiri terdapat pada cerita yang 

berjudul “ Kasuari dan Dara Mahkota”, “Kisah 

Putri Tangguk”, dan  Roro Jongrang”. Salah satu 

sikap mandiri terdapat pada cerita “Kasuari dan 

Dara Mahkota” cerita ini menceritakan 

keberanian Dara mahkota mengajak kasuari 

bertanding walaupun tubuh darah mahkota kecil 

dan tidak sebanding dengan kasuari, selain itu 

dalam cerita ini juga menceritakan kasuari yang 

berusaha bangkit saat terjatuh dan sayapnya 

patah. Sehingga dari penjelasa-penjelasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa nilai karakter manddiri 

relevan dengan perpres No.87 Tahun 2017 Yaitu 

mandiri,bekerja keras, dan pemberani. 

d. Gotong Royong  

Gotong royong merupakan sikap positif yang 

mendukung dalam perkembangan dan juga perlu 

dipertahankan sebagai suatu perwujudan 

kebiasaan melakukan suatu pekerjaan secara 

bersama-sama. nilai gotong royong terdapat pada 

cerita yang berjudul “Kasuari dan dara mahkota”, 

“Si Pitung”, “Terjadinya Selat Bali”, dan 

“Nelayan dan Ikan Emas”. Nilai gotong royong 

terdapat pada salah satu cerita “Si Pitung” yang 

menceritakan kisah si pitung yang memiliki ilmu 

silat yang hanya digunakan untuk membantu 

orang-orang yang tertindas, hal ini mencerminkan 

sub nilai gotong royong yaitu tolong menolong. 

Hal ini dapat dijadikan sebagai pendidikan 

karakter pada siswa agar mereka memiliki sikap 

saling membantu antar sesame serta 

mengingatkan kita sebagai manusia sosial yakti 
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manusia yang tidak dapat hidup sendiri dan saling 

membutuhkan bantuan satu sama lain. 

e. Integritas Nilai karakter integritas erdapat pada 

cerita yang berjudul “ Asal Mula Telaga 

Warna”, “Kasuari dan dara mahkota”, Kisah 

Putri Tangguk”, Terjadinya Selar Bali”, Kali 

Gajah Wong”, Asal Usul Burung Cendrawasi”, 

“Angsa dan Telur Aesop” , dan cerita “Kendi 

Emas dan Ular”. Hal ini terlihat pada cerita nya 

yang memberikan kesan kejujuran da tanggung 

jawab. Bertanggung jawab merupakan sikap dan 

perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya di lakukan terhadap diri sendiri 

masyrakat, lingkungan, negara, dan Tuhan yang 

Maha Esa. begitupun dengan kejujuran 

merupakan keputusan untuk seseorang 

mengungkapkan realitas yang ada tidak 

dimanipulasi dengan cara berbohong atau 

menipu orang lain untuk keuntungan sendiri. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai integritas relevan dengan nilai yang 

terdapat pada perpres No.87 Tahun 2017 yaitu 

nilai integritas pada ranah kejujuran dan 

bertanggung jawab. 

PENUTUP  

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

tentang nilai moral pada materi cerita anak 

dalam buku siswa kelas IV tema 8 sebagai 

pembentukan karakter dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Pada buku siswa kurikulum 2013 kelas IV 

tema 8 terdapat 13 cerita rakyat yang 

berjudul “ Asal Mula Telaga Warna”, 

Kasuari dan Dara Mahkota”, “Asal Mula 

Bukit Catu”, “Kisah Putri Tangguk”, “Si 

Pitung”, “Roro Jonggrang”, “Terjadinya 

Selat Bali”, “Kali Gajah Wong”, “Candra”, 

“Asal Usul Burung Cendrawasi”, “Angsa 

dan Telus Emas Aesop”, Nelayan dan Ikan 

Emas”, “ Kendi Emas dan Ular” terdapat 

aspek –aspek nilai moral yang menyangkut 

hubungan manusia dengan Tuhan. Secara 

lebih rinci,nilai hubungan manusia dengan 

Tuhan meliputi melaksanakan ajaran agama 

yang dianut dan kepercayaan terhadap tuhan 

Yang Maha Esa. Hubungan manusia dengan 

alam. Secara lebih rinci hubungan manusia 

dengan alam meliputi mencintai tanaman, 

merawat tanaman, dan peduli lingkungan. 

Hubungan manusia dengan sesama. Secara 

lebih rinci, hubungan manusia dengan 

sesama meliputi peduli sesama, tolong 

menolong,dan saling menghargai. Hubungan 

manusia dengan diri sendiri. Secara lebih 

rinci hubungan manusi dengan diri sendiri 

meliputi kerja keras, bertanggung jawab, 

jujur, rendah hati, mandiri, rasa ingin tahu, 

sopan santun, dan cerdik. 

2. Relevansi idari ilima inilai iutama ikarakter 

iyang iditemukan ipada i13 icerita irakyat idi 

ibuku itematik itema i2 ikelas i3 ipada iPPK 

iKurikulum i2013 idengan iPerpres iNo. i87 

iTahun i2017 idiantaranya ipada inilai 

ikarakter ireligius iyang iada ipada icerita 

irakyat isudah irelevan idengan iindikator 

ireligius ipada isub ikepercayaan iterhadap 

ituhan. iNilai ikarakter inasionalisme 

irelevan idari isub ikarakter ikeperdulian 

iantar isesama idan imenjaga ilingkungan. 

iNilai ikarakter imandiri irelevan idengan 

isub ikarakter ibekerja ikeras idan iberani. 

iNilai ikarakter iGotong iroyong irelevan 
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idengan isub ikarakter ikomunikatif iserta 

isaling imembantu iantar isesama. iNilai 

ikarakter iIntegritas irelevan idengan isub 

ikarakter ikejujuran idan ibertanggung 

ijawab. 

Hal ini membuktikan bahwa cerita yang ada pada 

buku siswa kelas IV tema 8 mengandung nilai moral 

yang dapat diberikan kepada siswa, nilai tersebut 

dapat dijadikan sebagai pendidikan karakter untuk 

siswa sekolah dasar. 

Saran 

1. Bagi guru atau orang tua dapat menjadikan 

cerita  sebagai alternatif pilihan dalam 

mendidik anak mengenai nilai-nilai karakter.  

2. Bagi sekolah  

Memperluas ruang untuk membaca dan 

memperluan buku bacaan siswa sebagai 

pendamping buku siswa. 

3. Bagi peserta didik dapat memilih karakter 

yang baik sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk mengembangkan penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya. 
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